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. . .. ABSTRACT 
Bat& megslitic sculpture is an artifact cultured material that is produet 1Pyment %talc 

people. This sculpture Is a symbol of supporter's feeling, ideas and Mi. A m ~ ' ~ o f  Susanne 
K. Langer calls this art as a symbol of her own: expressed symbol, being symbd. ~ l p t ~ ~ s  p& 
symbol of creator's feeling so it is called living form. Aesthetic Langer opened and f o d  the frame 
of Batak Megalitic sdupture's philosophys camprehewion. This sculpture is riot only as vkual form 
but living fonn of buM element's contruction such as Mieft, status, legitimited spnbol, and self image. 
Batak Megalitic xlupture reality k an art. Symbol, its presentation is not the objective reality but 
subjective reality, symbdi form which k resulted is living form. 

Keywords: symbol. k k  megalitic sculpture. aesthetic, /anger 

ABSTRAK 

Patung megalitik Batak merupakan artefak budaya material yang merupakan produk aktiitas 
leluhur suku Batak. Kebwadaan patung merupakan simbol citra perasaan, pikiran, dan kepercayaan ' 
bagi pendukungnya. Teori estetika Susanne K. Langer menyebut karya seni adalah simbol seni itu 
sendiri, simbol ekspresi, simbol yang bemifat penghadir. Patung merupakan simbol presentasional 
dari gejolak perasaan penciptanya sehingga disebut 'bentuk hidup'. Estdka Langer membuka &I 
membentuk kerangka pemaharnan filosofis seni patung rnegalitik Batak. Patung bukan selcadar bentuk 
visual, melainkan bentuk hidup dari konstruksi elemen-elemen yang membangunnya, ssperti 
kepercayaan, status, simbol legitimasi, dan citra din. Patung megalitik Batak merupal<an irmbd reni, 
kehadirannya bukanlah reelitas objektif, dainkan realitas subjektif. Forma simbolis yang dihasilkan 
adalah forma yang hidup (living firm). 

Kata Kumi: simbol, patung rnegalitik Batak, estetika, langer 

PENGANTAR memberikan inspirasi bagi manusianya. Pada 
Suku Batak be-kim di daerah bebukit dan masyarakat Batak sendiri telah terbina suatu 

lembah yang dikelilingi keindahan alam Danau hubungan erst antara seni dan kehidu~an; 
Toba. Keadaan abm ini bagaikan mata air kalya keduan~a behitan erst dengan slam; slam 
imajinatifyang wak pemah mengering dan selalu diakrabi, bukan ditaklukkan. Banyak seniman 

' Staf Pengajar Juruan Pendidikan Seni Rupa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri, Medan. 
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Wapat watu interaksi ar&m seni, hidup, dan 
alam, entah dalam keselamsan &u datm 
petiawanm. 

Seni Wak beriepas dwi dimwpika W u p a n  
nyata mmyamht Batak s&aM&; bagi mmka 

6 

Wapi mrupakan suab 

kesenian yang &than Sama 
Pada rrtatia vi'i, wku 

sebagai kontrol moral dan tata tern pA9lcuan naan dari semu~hasil budaymjk~, &uk 



, 2000:325). W a n  

-MP. 
Patung msgalitik Batak bagaikan tdw-teks 

.yang. dills-n huruf ternmat k w  s e h i  
tidak terbaca, maka filsafat sebdgai "kam 
pembsar" bemaha rnembacaWs4eksitu agar 
dipahami. Dengan demSkian, nsakna yang br- 
kandung dalam teks dapat membongkar i d d e  
masyarakatnya de&#u tentang hubungan 
m e k a  dmgan kosmos. Prinsip Ridup m a n u  
aarnan rniUs &lah hidup hammi derrgan kos- 
mosnya, maka pengetahwin tentang ko5mok3gi 
kepercayaan mereka menjadi amat utama. 
Konsep budaya mMs adah keatuah rnkm 
kosmos d m  mkrokmmos, kesatum p n g  
inranen dan yang transendm, kesatmn dun4 
manusia dengan dun& roh dan d ~ .  

Menurut Daeng (200&15), anajists feno- 
menologis rnernperllhat 

nya path suatu Meayah sucidan 
dtrsfkini sebagai simbol attau mdiuni.-suatu 
kekuatan yang tmnsendm. Be-k rpramda 
(a-rfis) atau Rewan ~(z-s) pada 
mmng*k--~angt;t  
bawhaja sekgai lambang admya kekuatan 
adtkdrati yang dipercaya nrampu mlindungi 
marga, rumah, desa, dan men&& W 

pkan hgsung sebeg&mtma 
a m p  Sdalu diciptakart jatak 

rakatnya mendflakan 
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garnbar, serla ukiw- batu dan kayu. Ketika 
menyadari seswkt p n g  dilakukan membuat ia 
terperanjat dan ketakutan rnelihat binatang, 
rnanusia, dm fenorrrena alam, telah "ditangkap- 
nyan dalam bentuk-bentuk patung dan gambar. 
Tanpa disadari muncul suatu kreasi artistik ketika 
berhadapan dengan lingkungqnnya. Wilayah 
tempat mereka mengekspreslkan perasaan 
sebenwnya dianggap suci. Mereka menari, 
berputar dengan gerak ribnis, *pat, bwhbk 
riuh rendah, membuat bunyi-bunyian dengan 
memukul benda-da, me~xxet tanah, me- 
noreh batu, atau kayu menjadikannya patung, 
begitulah cara mereka mengekspresikan 
perasrrannya. Segala sesuatu yang ciilakukan 
tidaklah ada yang tidak masuk aked hrena apa 
yang mereka perbuat rnerupah bglkzr 
memahami alam. Dunia yang 
adalah dunk dalam batas-batas 
Citra yang pertametama Wpb 
pemahaman akan alam yang dahsyat dan 
mempesona. 

Patung merupakan sdah satu h h m a  
ungkapan perasaan dm hiah pkkn ymg sulit 
dirangkai menjadi kata-kat;s. P a m  rnegaWk 
Batak, sebagaimana bahasa, adalah bentuk 
simbol pemikiran yang rasbnal. Pabng M a n  
merupakan bentuk simbd dalam penampiIan 
yang lain daripada yang dihasilkarmya, apa yang 
diungkapkan tidak lain adalah citra suatu 
perasaan, ungkapan rasa dalam pengertian luas. 
Makna yang terkandung pada demn-elemen 
dalam bentuk patung buk- makna yang 
sebenamya, melainkan pada bentuk ekqmsinya- 
lah ditemukan kandungan makna yang se- 
sungguhnya. 

Suatu bent& ekspmii tbwhnl& smata- 
mata pelepasan yang lw, tetapi hants dapat 
dipahami dan dicitrakan secata menyetunrh. 
Bentuk ekspresi hams rnampu menu- Wa 
hubungan dari bagian-bagiannya, mabud yang 
dikandungnya, ataupun juga kualitas ktimhruhan 
aspek yang ada di dalamnya. Konsepd seni 
adalah kreasi bentuk-bentuk ekspresi yang 
menyampaikan citra perasaan, yang OM tam 
disebut "keMdupan bathiniah", "reatitas sutrJeW, 

dan "kesadarann. Makna seni &lah peraman 
dan ernosi yang dapat dicitrakan. Eksistensi 
subjektivitas bisa dicitrakan dengan bentuk 
patung sehingga patung menjadi simbokimbol 
pengalaman. Oleh karena realitas yang diangkat 
ke dalam simbol seni bukan realitas objektif 
melainkan realis subjektif, bduk a m  fwma 
simbolis yang dihatrilkannya memdiki cAri yang 
khas. F m  sirnbw adatah forma yang hklup 
(living form) menurut ktbh Lmger (Langer, 
195754). Prinsip "ke-hidupmu dari f m a  
simbolispadaseniird~~asernuajenis 
kesenian. Katya seni OEItnpak hidup dkebabkan 
adanya tingkatan warn, bury, bmtdc, rirwrg 

k m m  Simw seni sungguh-sungguh Mup. 
Patwrg megalitik bukan sakadar bentuk 

ekwrren smi nyra, sel.rerti garis, 
warm, irama, dan bent* yang terjadi dari 
kekgargan yang hklup sefta resolysinya yang 
menyenkih-lbrsWM~melemenirdlah 
yang membuat "bentuk hidup" sehirrgga 
pengamat bukan sekadar metih9tnp secara 
datar, rnetainkan pesona kekagum yang tidak 
mampu~wmpkan. 

PATUNG EGALIWK SEBACPA18JMBOL 
PRESENTASONM 

Simbol presenhsional bersumber dari 
sink& simboldiium#. Langermem- 
kemungkinan svatu j m k  simbol lain yang 
pemahmnnya 2idak Wgmtung pada hukwm- 
Mum positif yang rnengatur hubungan antara 
unsur-unsumya. Bersumber dari konteks nepb 
positivism yang mmgandalkn nalar (&-if), 
logika modern menganalisis pernyetaan- 
perrtyataan. hngei mngernukakan lmk baru 
bahwa dimungkinkan untuk mernahami sknBd 
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dengan intuisilarysung. Pemahaman simbdlidak 
tergantung pada hukum yang mengatur 
hubungan unsur-unsumya. Pemahaman simbol 
dilakukan secara utuh, rnenyeluruh, tidak bagfan 
per bagian dari unsur-unsumya yang lebih kecil. 

Patung sebagai simbol presentasional atau 
penghadir hams dipahami bahwa pptung bukan 
sekadar patung untuk patung, &&pi terdapat 
makna yang lebih luas dan rnendalam di balik 

r patung itu sendiri. Patung adalah simbol ekspresi 
nenek rnoyang o m  Batak, simbd sesuatu yang 
ia sendiri sulit u&.yk mengungkapkannya. 
Ketidakpahaman akan kekmbndm dahsyatnya 
alam rnembuat mereka msnggamhkan kekuat- 
an dan kedahsyatan yang tidak dirnengertinya 
Ehr menjadi sebuah material yang rnenitu tanglap- 
an logikanya. Logika sederhana pengaktualisasi- 
an yang transenden rnenjadi imanen. 

Simbol presentasional dapat berdiri sendi 
sebagai simbol yang utuh, bukan sebagai 
gabungan atau konstrukd atau susunan unsur- 
unsur pembentuk benda itu. Simbol pmentasio- 
nal adafah simbd yang cara genangkapannya 
t iak dengan intelek atau logika dengan spmbn 
ia menghadirkan apa yang dikandungnya. S i l  
seperti inilah yang terdapat dalam suatu patung. 
Makna suatu patung sebagai simbol ditangkap 
d&m arti keseluruhan, melalui hubungan mtara 
damnelemen simbd dalam stnrktur b l w u h -  
an. Sikap jongkok atau bersita, mata melotot atau 
telinga panjang pada patung megalitik Batak 
belum mengandung arti apa pun jika tidak 
dipahami bentuk secara keseluruhan. 

P a w  ham dipandang sebagai simbd yang 
utuh, pemahamannya rnelalui intuW langsung. 
Pemahaman bukan meldui konstruksi atau 
susunan unsur-unsur pernbentuk paw, apakah 
itu material, wama, garis, bidang, nmg, kepejalan 
atau tekstumya. Walaupun sebenamya unsur- 
unsw pembentuk patung itu terdiri dari beberapa 
dmb1 yang lebih khusus sifatnya, pemahaman- 
nya bukanlah berdasar pada unsur-unsumya, 
melainkan kesatuan dari unsur-unsur itu m- 
bntuk simbol yang lebih baru sifatnya. Makna 
&mboS patuq megalitik bukanlah makm .dari 
unsur-wmya, apakah itu wama him, garis 
spiral, bidang persegi, atau yang lainnya. Makna 

patung rnegalitik miliki makna yang fu8W 
unsur intrhsik dan 

an makna simbol patung m q a l k  diperokh 
rnetalui intuii langsun~ k m m  iaberanghtdari 
studio seni modem 
dengan logika &em 
~ s i m b d ~  
tersendiri karena seni patung ini adalzrh rnedi 
ritual pada mrnannya. Makna patung s b g a i  
simbol bersumber dari cerita mitos yang bf- 
kontaminasi atau merasuki syaraf-sy8Faf pikiran 
rnasyarakatnya . 
tasidahm kehfdupan 
ini. M i  adaM s i m b o l i  ketegangm ? 
masyarakat Ntak dafam pergurmlannya uft* d 
mengartikan dunk dan dirinya sendiri 
merupakan suahr Pnisteri. 

PATUNG MEGALlTlK SEBAGAI VIRWAL. - 

SPACE 
Patung adalah b e n u  fisb te 

yang metafisis. Patmg adalah w 
(ruang yang sungguh) dad kekuatan atau 
e n q i  dari yang meWs.  Suatu benkrk n* 
dari ide-ide semu yang mampu m@elmkm 
sesuatu "yang ada Mum tenpahemi" dertgp~~ 
simbd-simbd. D a h  bukunya M~gadFcKm, 
Lranger membahas lebih lanjut dri kmiatif cEaPi 
simbolisasi seni. 

"This virtual space is the primary illusion of 
all plastic art. Every element of design, every 
use of color and ssmblance of shaprr, sewes 
to produce and support and develop the pic- 
tuns space @at mists for v i m  akm,  .. .. The 
~teafed virtual space is entirely self-contained 
and independent" (Langer, 1952:72). 

Demi kianla h "man9 yang sunggu h" (virtue! 
space) me~pakan ilusi primer dalam seni pla* 
(seni rupa, patung, lukis, arqitektrrr). Menurut 
Langer, dasar kreasi seni adalah apa yang 
disebutnya sebagai "ilusi primer" (primaw 
illusion). llusi primer adalah semacam jahr 
belakang atau layar yang dapat menampuq 



dan mitos yang dptsrcaya; Crtlteh ymg dbbut 
vritual space dari ungkapan pew- atas 
konsepsi-komepsi Nu. 



bmpung. 01eh ssbab itu, swtu k e k u a ~ n  huta 
(kampung) lain ti&k akan bemrii bgi mmmuki 
atau mengkhim witayahnya aechadap wilayah 
yang tehh dimetemkan dengaslpatwg s o m M  
(yang d i M ,  tingkatm tertinggi arwah Muhurl 
patung hunian rah). Pmmpatm piPturrg kumni- 
tas lain pada suatu mm yaitg tebh tertebih 
dahulu m m m b r t i b n g  
dan rnenginvasi witayah kekuasmn yang sah, 

* komekumsinya dapat wadi peraperang marga atau 
antarkampung. Penghancuran pa'tung obh 
komunitas lain yan n peniiliknya bwarti 
pmghinaan terhadap mh letuhur dm  m b  wti- 
W ayah. 

SuatLl 
karya seni yang memMkl rriakh nreleb'hi fungsi 
patung itu sendiri. Twdapat dirnensi kin dari 
makna simbotis yang dikandungnya, yaitu 
W a f  leg~wsi  reib, 3emiki~ja~h 
dbntarkannya patUng m-, sebatd$ 'rtulah 

jauh daripada fungsi kubumn itu swirl .  Ke- 
percayaan masyardcat Batak l a m  &ntafig 
adanya hubungan nsanusia hidup dengah @ng 
mati sama dengan k e p m a p m  rmku LmmWt 
di pulau Adonara, Kabupaten Flares Timur. 
Jikahu Patung adam sarana petantam m i a  
dengan roh pads aku Batak, sirih-pi~ngadaIat.1 
sarana bagisuku Lamahdot lWnirut Ola (I-), 
sirih-pinang menrpakan sarana penyakf antara 
orang yang m i h  hiup dengan kmbatnya yang 
sudah meninggal; sebagai sarana pengikat 
antara manusia dengan teirrhumya. 

Patung megalitlk brdapat juga pafa makam 
atau kuburan seorang raja yang berbuat dad batu 
(sarkopag), bentuk patung mengandung'makna 
citra diri raja ketika hidupnya. SaM satu fungsi 
kuburan adatah secara sosial dan pcrlltis s&agai 
pemberitahuan pemillk tanah atau huila (kam- 
pung). Nama kampung ssuai dengan nama 
marga penghuninya, &lam arti mrga M yang 
membuka kampung itu dahulunya. WrRpung A 
dihuni marga A, nama marga biasanya @ma 

sehgai simbol pammtu mga ,  j 
kan simM pernberjtahuan dan 
kepemilikan tanah suatu mqa. 

PATUMG MEOALITCDC~SEW TWRi 
SINOPTIK 

penjara dan pasar swabyan, sepelai 
mg- =kt paf!d- y;a 
gunakan cemin bias sisi banytillr. 

rnengamafj mereka. 

tmpatkan pada setlap s& s 

)fang begitu luas. Pen 
dipantau oEeh oermin 
~ s c ] ~ ~ ~  
yang direncanakaff. 





rnanusia dengan suatu yang- po&tif, Mni 

PATUN& W~LITIIC sawawwis, 
a~emmmTAi;S, MC~~RA~PCRF ,. 






